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ABSTRAK 
 
 

Muhammad Afdal.(2021).Tinjauaan Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota 
Payakumbuh.Tesis: Program Studi Pendidikan Olahraga S2 
Program Pascasarjana Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 
Negeri Padang 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalis tingkat kompetensi pedagogik 
dan profesional Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 
Menegah Pertamadi Kota Payakumbuh. 

Jenis penelitian ini adalahkuantitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 18 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan total sampling, dengan demikian jumlah sampel di dalam 
penelitian ini adalah berjumlah 18 Guru Pendidikan Jasamani Olahraga dan 
Kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota Payakumbuh.Teknik analisis data 
yang digunakan adalah persentase. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa;Tingkat kompetensi guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Pertama di Kota 
Payakumbuhberada pada kategori cukup (62,56), yang terdiri dari kompetensi 
pedagogik berada pada kategori cukup (63,17%), dan kompetensi profesional 
berada pada kategori cukup (61,94%). 
 
Kata Kunci: Kompetensi, pedagogik, profesional Guru PJOK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan wadah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

individu agar bisa hidup lebih baik dan berkembang secara optimal sebagai 

pribadi maupun anggota masyarakat.Hal itu sejalan dengan Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 sebagai berikut. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan sebagaimana dijelaskan di Pertama merupakan proses yang 

sangat mulia. Pendidikan merupakan upaya strategis dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan 

dan manusia merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan, melalui pendidikan 

manusia akan menguasai ilmu dan teknologi. 

Berdasarkan pernyataan di Pertama, diketahui bahwa belajar merupakan 

sebuah proses yangmengacu pada tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu 

berkembangnya potensi yang dimiliki siswa secara optimal. Sekolah sebagai salah 

satu lembaga pendidikan memfasilitasi pengembangan potensi tersebut yaitu 

melalui kegiatan pembelajaranyang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

penjasorkes kepada siswa.Oleh karena itu, guru penjasorkes hendaknya berperan 

aktif membantu siswa mengembangkan potensi yang dimilikinyadengan 

menggunakan berbagai jenis layanan dan kegiatan pembelajaran pendukung.
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Dekade terakhir telah melihat upaya intens untuk meningkatkan 

kemungkinan keberhasilan sekolah awal anak-anak dengan memeriksa aspek 

kompetensiguru di awal sekolah yang terkait dengan prestasi berikutnya dan 

keberhasilan sekolah.Upaya untuk mendokumentasikan dan meningkatkan 

kesiapan anak-anak untuk sekolah tercermin dalam investasi dalam upaya 

penelitian besar seperti peningkatan kompetensi guru (Hamre, B. K., et al. 2012). 

Diharapkan guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Paya 

kumbuh memiliki kompetensi Pedagogik dan Profesionalisme dalam penilaian 

kompetensi gutru. Hal ini, telah diidentifikasi sebagai penggabungan pengetahuan 

spesialis, otonomi dan layanan dan komitmen untuk belajar sepanjang karier 

(Arthur, L. 2009). Meskipun konsep pedagogik dan profesionalisme bergeser dari 

pada hal konkret (Hanlon 1998), dapat dikatakan bahwa akademisi merupakan 

sosok profesional. Pekerjaan mereka melibatkan tingkat pengetahuan ahli yang 

tinggi (Becher & Trowler 2001). Otonomi mereka. terkait dengan kebebasan 

akademik (Blomqvist 1997), dan, dalam kerangka yang disepakati, guru juga 

memiliki otonomi individu dalam hal apa dan bagaimana mereka mengajar dan 

meneliti (Trowler 1998). Mereka memberikan layanan kepada siswa mereka, 

komunitas praktik mereka dan masyarakat secara keseluruhan, melalui perluasan 

pengetahuan dan pemahaman (Hoecht 2006), didukung oleh etika pedagogik dan 

professional (Macfarlane 2001). Pekerjaan mereka memerlukan fokus 

berkelanjutan pada pembelajaran, melalui pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan mereka sendiri dan orang lain (Knight 2002; Ramsden 2003).  
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Sistem penilaian kompetensi guru adalah sebuah sistem penilaian 

kompetensi berbasis bukti (evidence-based appraisal) yang didesain untuk 

mengevaluasi tingkatan kompetensi guru secara individu dalam melaksanakan 

tugas utamanya sebagai guru profesional.Penilaian kompetensi guru diharapkan 

berimplikasi positif terhadap perbaikan dan peningkatan profesionalisme guru, 

juga harus berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik (Purnomo 2017). 

Kompetensi it is a record of 

SelanlutnyaJones,Jenkin&Lord(2006) mengatakan 

be gauged with both behaviours and outcomes in mind

kerja/kompetensi merupakan kumpulan total dari perilaku yang ditunjukkan 

seseorang pekerja. Dengan demikian, kompetensi guru merupakan hasil yang 

dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dan 

menjadi tanggung jawab guru yang didasarkankepadakecakapan,pengalaman, dan 

kesungguhan dalam rentang waktu tertentu. 

Pentingnya penilaian guru tidak dapat dilebih-lebihkan(Monyatsi 2009), 

karena sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme dan sosial guru itu 

sendiri (OECD2013b).Guru dianggap sebagai kunci pendidikan yang berkualitas 

karena pendidikan yang berkualitas dipandang sebagai sarana untuk pembangunan 

ekonomi.Penilaian kompetensi guru, bagaimanapun, telah berkembang dari waktu 

ke waktu dalam upaya untuk mendapatkan cara yang paling sesuai dan efektif 

untuk mengukur kompetensi guru dalam peningkatan pengajaranbaikkompetensi 

pedagogik maupun profesional (Day2013). 
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Penelitian ini berfokus pada aspek pedagogik dan profesional untuk 

melihatkompetensi akademik. Ini adalah bidang kajian yang menarik karena 

dianggap sebagai elemen penting dalam memahami kualitas kompetensi guru 

(Cardoso et al. 2011). Pengaruh faktor-faktor ini pada kompetensi akademik 

sebelumnya belum pernah diuji dalam konteks sekolah menengah pertama  yang 

secara historis belum dilakukan di kota Payakumbuh. 

Pada faktanya selama karir mereka, guru semakin terjerat dalam kegiatan 

pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional yang menargetkan berbagai 

bidang pengajaran yang diambil dalam bentuk yang berbeda.Belakangan ini, 

penekanan telah diberikan pada pengembangan dan dukungan bagi guru 

pendidikan jasmani untuk tumbuh secara pedagogik dan professional dalam hal 

kompetensi(Figazzolo 2013).Beberapa faktor telah berperan dalam mendorong 

menuju pendidikan yang berkualitas.Kualitas guru tercermin dalam kompetensi 

mereka di dalam kelas, yaitu kualitas mengajar dan di luar kelas.Oleh sebab itu 

maka proposalini berfokus pada tinjauan kompetensi guru pendidikan jasmani 

sekolah menegah pertama dalam pendidikandi Kota Payakumbuh. 

B. Fokus Penelitian 

 Fokus dalam penelitian ini yaitu: Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota Payakumbuh. 

C. Perumusan Masalah  

 Sesuai dengan fokus penelitian, maka masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu; Bagaimana Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota Payakumbuh dari kompetensi: 
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1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota Payakumbuh ? 

2. Bagaimana kompetensi profesional guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota Payakumbuh? 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis tentang kompetensi guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Menengah Pertamadi Kota 

Payakumbuh dari kompetensi: 

1. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Payakumbuh. 

2. Kompetensi profesional guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Payakumbuh. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1 Secara teoritis, penelitian ini dapat digunakan untukmemperkaya khasanah 

keilmuan, terutama tentangkompetensi guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan sekolah menengah Pertama terkait dengan kompetensi pedagogik 

dan profesional. 

2 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh: 

a) Peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Magister 

Pendidikan Olahraga S2 pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang.  
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b) Bagi guru dan calon diharapkan dapat Sebagai sumber informasi dan 

referensi untuk memecahkan masalah dalam penilaian kompetensi yang 

dimiliki guru penjasorkes.  

c) Sekolah, Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kompetensi 

guru,agar lebih meningkat khususnya pada guruPenjasorkes. 

d) Insan olahraga umumnya, diharapkan dapat menjadi bahan bacaan 

ataupun referensi untuk mendapatkan nilai kompetensi guru Penjasorkes 

yang dilihat dari kompetensi pedagogik dan profesional. 

e) Bagi Program Magister Pendidikan Olahraga S2. Menambah dan 

memperkaya penelitian di Universitas Negeri Padang, khususnya pada 

Program Magister Pendidikan Olahraga S2 tentang kompetensi guru 

penjasorkes di Sekolah Menegah Pertama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


